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ABSTRACT
 
This reasearch is carried out in two phases. Generally it is aimed to find the form and size 
or proportion of the building of people's house in the era of Majapahit Kingdom. It is important 
to give input to reconstruct the building for developing Kawasan Wisata Budaya Majapahit or 
Majapahit Park. The first phase of this research has concluded the form of the building with 
single mass through disciplinary approach of architectural science and fine arts, which is based 
on the excavation results of Segaran II site done by Prof. Mundardjito and the team from 
Archeological Department of Indonesia University. The purpose of  the research's  second phase 
is to find the proportion and size of the building whose form has been concluded in the first step 
of the research.
The research method used in this second phase is  tracing the history of house building in 
the era of Majapahit Kingdom through its cultural spread which, until now, still becomes the 
tradition in the life of the community in Bali and Java, especially East and Central Java. This is 
because the artefact in the form of whole building sites is not available anymore. What is left is 
only Segaran II site in the form of building foundation with its artefacts as the results of 
excavation. The primary data source used in this research are literary studies from lontars which 
contain notes about the history of cultural spread of Majapahit in Bali and Java, and interviews 
with some experts in Bali's traditional architecture. 
  The techniques used in compiling data in this research is indepth interview, observation 
and document analysis. To guarantee the validity of the data, the researchers use data source 
critical technique (triangulation). And to analyze the data, the researchers use diachronic 
analysis technique.
  Based on the findings and discussions done by the researchers, it can be concluded that in 
the making of a house in the era of Majapahit, people base it on Astha Kosali which is strongly 
enfluenced by Hindu philosophy. It is now still the tradition in the making of a house in Bali. The 
size standard used is the dimension of limbs of the building's owner, which is called Gegulak, 
although in its development it has gone through evolution dan ajustment with modern (Western) 
size standard (meter, centimeter and inch). But the principle of using the dimension of limbs of 
the building's owner and the principles in Astha Kosali are still common in the tradition of 
Balinese architecture.
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RINGKASAN
    Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap, secara umum bertujuan menemukan 
bentuk, ukuran atau proporsi bangunan rumah tinggal penduduk pada masa Kerajaan Majapahit 
yang sangat diperlukan guna memberi masukan dalam merekonstruksi bangunan tersebut dalam 
rangka pembangunan Kawasan Wisata Budaya Majapahit atau Majapahit Park. Pada penelitian 
tahap I telah disimpulkan bentuk bangunan dengan massa tunggal melalui pendekatan disiplin 
ilmu Arsitektur dan Seni Rupa yang didasarkan pada hasil ekskavasi situs Segaran II yang 
dilakukan oleh Prof. Mundardjito dan tim dari Jurusan Arkeologi Universitas Indonesia. Adapun 
tujuan khusus penelitian tahap II ini adalah menemukan proporsi dan ukuran bangunan yang 
bentuknya telah disimpulkan pada penelitian tahap I. 
Metode penelitian tahap II ini adalah menelusuri sejarah pembuatan rumah jaman 
Kerajaan Majapahit melalui jejak sebaran budayanya yang sampai sekarang masih menjadi 
tradisi pada kehidupan masyarakatnya yaitu di Bali dan di Jawa khususnya Jawa Timur dan Jawa 
Tengah. Hal ini disebabkan artefak yang berupa situs bangunan utuhnya sudah tidak ada, yang 
ada hanya situs Segaran II yang berupa pondasi bangunan yang utuh beserta artefak-artefak hasil 
ekskavasi.  Adapun sumber data primernya adalah studi kepustakaan yang bersumber dari 
lontar-lontar yang berisi naskah tentang sejarah penyebaran kebudayaan Majapahit baik di Bali 
maupun di Jawa, serta wawancara dengan pakar arsitektur tradisional Bali.
Teknik pengumpulan dan penjaringan data dalam penelitian ini, memanfaatkan teknik 
wawancara yang mendalam, observasi dan analisis dokumen, sedangkan untuk menjamin 
keabsahan data digunakan teknik kritik sumber data (triangulasi). Untuk menganalisis data 
memanfaatkan teknik analisis diakronik. Berdasarkan  temuan penelitian dan pembahasannya 
yang telah dilakukan maka dapat  disimpulkan bahwa dalam pembuatan rumah pada jaman 
Kerajaan Majapahit diduga didasarkan pada Astha Kosali yang dilandasi filosofi agama Hindu 
yang sekarang masih menjadi tradisi pada pembuatan rumah di Bali. Bakuan ukuran yang 
digunakan yaitu dimensi anggota tubuh pemilik bangunan yang disebut Gegulak, meskipun 
dalam perkembangannya saat ini telah mengalami evolusi dan penyesuaian dengan bakuan 
ukuran modern (barat) yaitu meter, centimeter dan dim/inchi, tetapi prinsip penggunaan dimensi 
anggota tubuh pemilik bangunan serta prinsip-prinsip yang terdapat dalam Astha Kosali masih 
digunakan  menjadi tradisi dalam arsitektur di Bali.
